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Petani merupakan pelaksana usahatani yang mengusahakan komoditi
jambu biji di desa pandanrejo. Dari usahatani jambu biji maka diperlukan adanya
biaya yang akan dikeluarkan petani untuk memproduksi usahatani tersebut.
Kemudian petani memproduksi jambu biji memerlukan biaya selama produksi
berlangsung. Selanjutnya, hasil produksi jambu biji merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penerimaan petani. Penerimaan adalah hasil keseluruhan
yang di peroleh petani. Keuntungan petani di peroleh dari pengurangan antara
penerimaan dan total biaya. Kemudian, hasil akhirnya bila lebih dari satu maka
usahatani dapat dijalankan.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis keuntungan usahatani jambu biji
dan untuk menanalisis kelayakan usahatani jambu biji di Desa Pandanrejo.

Metode analisis data pada usahatani jambu biji menggunakan analisis kelayakan.
Analisis struktur biaya yaitu biaya tetap dan biaya total. Analisis kelayakan
usahatani yaitu Revenue Cost Ratio (R/C rasio)

Hasil analisis secara finansial dengan menggunakan RC Rasio dengan total biaya
sebesar Rp. 20.111.666 dan jumlah keuntungan sebesar Rp.6.503.501,-Ha/Tahun

Usahatani jambu biji menguntungkan dengan tingkat penerimaan sebesar
Rp.26.615.167,-Ha/Tahun dan layak diusahakan karena nilai R/C sebesar 1,32.

Kata kunci : usahatani jambu biji, total biaya, dan keuntungan, R/C ratio.
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1.1. Latar Belakang

Pertanian adalah salah satu bidang yang mempunyai fungsi bermanfaat
dalam perekonomian Indonesia (Handyoko, 2011). Jambu biji (Psidium guajava)
merupakan salah satu tumbuhan biji tipe kelompok, berarti bahasa Inggris diucap
Lambo guava. Tumbuhan ini berawal dari Brazilia Amerika Tengah.

Pemerintah mempunyai peranan yang penting dalam usaha meningkatkan
produktivitas pertanian yaitu salah satunya dengan perbaikan sistem pertanian
yang ada sekarang dan pembentukan lahan pertanian baru. Pembangunan
pertanian ini ditujukan pada daerah yang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan dibidang pertanian, salah satunya adalah Desa Pandanrejo
Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

Jambu biji berlimpah disukai sama rakyat umum yaitu yang memiliki
karakter yang menjuarai antara lain isinya empuk dan kasar, tiada memiliki biji,
dan buahnya berdimensi banyak.

Indonesia mempunyai potensi yang besar dan sumberdaya alam yang
melimpah untuk pengembangan produk pertanian, peternakan, dan perikanan.
Pada sektor pertanian, Indonesia memiliki berbagai keragaman jenis tanaman.
Pada bagian tanaman pangan, Indonesia mempunyai berbagai jenis tanaman
unggul seperti padi, jagung, dan keladi dengan berbagai jenis spesies yang
mempunyai kelebihan tersendiri. Pada bagian hortikultura, Indonesia mempunyai
kelompok buah tropika unggul nasional seperti pisang, papaya, nenas, mangga,
durian, dan manggis (Parnata, 2010).

Luas lahan perkebunan yang digunakan untuk budidaya tanaman
hortikultura relatif kecil dibandingkan dengan luas yang dimanfaatkan untuk jenis
tanaman lainnya. Tanaman hortikultura terdiri dari tanaman sayuran
(olerikultura), tanaman hias (florikultura), tanaman buah-buahan (fruitkultura),
sebagai penunjang kehidupan yang berkelanjutan yang dapat menghasilkan
pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan. Secara luas di tanah air khususnya
di Pulau Jawa (Djohar, 2015). Analisis kelayakan usahatani adalah upaya untuk
mengetahui tingkat kelayakan suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa
parameter atau kriteria kelayakan tertentu.

Permintaan buah-buahan akan semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya pendapatan masyarakat, pengetahuan gizi, dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi buah-buahan untuk kesehatan.
Beragam buah-buahan, dari merah, jingga, kuning, hijau, hingga putih, memiliki
manfaat yang baik untuk mencegah beberapa jenis penyakit. Hal inilah yang



mendorong masyarakat untuk hidup sehat dengan mengkonsumsi buah-buahan
yang segar atau dalam bentuk olahan.

Pengembangan budidaya jambu biji masih terbatas dalam bentuk
penanaman di pekarangan akan tetapi memiliki nilai yang sangat tinggi. Pada
penelitian ini jambu biji diupayakan untuk menganalisis tingkat kelayakan
usahatani jambu biji di desa pandanrejo. Dalam hal ini jambu biji layak untuk
dijalankan petani karena menguntungkan.

Dengan demikian peneliti mengambil judul yang berkaitan dengan
“Usahatani Jambu Biji Di Desa Pandanrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu’’
dengan menjadi bahan pertimbangan yang dilihat secara umum bahwa tingkat
konsumsi  buah-buahan semakin meningkat, serta bagaimana hubungan
keuntungan dan kelayakan usahatani jambu biji di daerah penelitian. Adapun
manfaat dari daun jambu biji yaitu dapat mengobati penyakit gusi, diare,
menurunkan kolestrol, mencegah kanker, mengontrol diabetes, menyembuhkan
demam berdarah, meningkatkan kesehatan kulit dan rambut dan masih banyak
lagi.

Jadi betapa pentingnya manfaat jambu biji di kehidupan kita. Hal ini yang
menjadi polemik atau persoalan adalah kurangnya kesadaran bagi masyarakat
dalam mengoptimalisasi lahan pertanian untuk menunjang kehidupan yang lebih
baik. Oleh karena itu dibutuhkan keahlian dalam pengelolaan dan pemanfaatan
secara maksimal dalam peningkatan sumber pendapatan melalui usaha pertanian
untuk meningkatkan taraf hidup yang maksimal bagi masyarakat dan perusahaan
atau instansi.

1.2. Rumusan Masalah
a) Apakah usahatani jambu biji di Desa Pandanrejo menguntungkan?
b) Apakah usahatani jambu biji di Desa Pandanrejo layak untuk dijalankan ?

1.3. Tujuan Penelitian
a) Untuk menganalisis keuntungan usahatani jambu biji
b) Untuk menganalisis kelayakan usahatani jambu biji

1.4. Manfaat Penelitian

a) Untuk Petani: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan
kepada petani di Desa Pandanrejo dalam usaha meningkatkan usahatani
jambu biji.

b) Untuk Pemerintah : Penelitian ini bermanfaat untuk pemerintah dalam
menyusun kebijakan terkait jambu biji, karena hasil dari penelitian ini
akan memberikan keuntungan yang sangat besar jika di kembangkan lebih
luas lagi.



c) Untuk penelitian selanjutnya : Penelitian ini di harapkan mampu menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya dan dikembangkan menjadi lebih
sempurna lagi menggunakan tujuan dan rumusan masalah yang berbeda.
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